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Abstrak 

Kreativitas anak perlu ditingkatkan, oleh karena itu 
pembelajaran harus menarik dan menyenangkan. Salah satu 
cara untuk meningkatkan kreativitas adalah melalui cerita 
bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan kreativitas anak melalui cerita bergambar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek 
dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B TK Al-
akhyar Kabupaten Bungo, semester II tahun pelajaran 
2019/2020. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan 
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada peningkatan kreativitas anak melalui 
cerita bergambar, yakni kreativitas pra siklus sebesar 13.33 %, 
peningkatan kreativitas siklus I sebesar 46.67 % dan 
peningkatan kreativitas siklus II mencapai 80.00 %. Untuk 
meningkatkan kreativitas anak melalui cerita bergambar juga 
didukung oleh beberapa indikator yaitu reaksi kreatif, rantang 
perhatian yang penjang, pengorganisasian diri/kepercayaan 
diri, mengaitkan ide atau gagasan/bercerita, pengembangan 
imajinasi dan penambahan kosakata baru. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah cerita bergambar dapat meningkatkan 
kreativitas anak. 
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Abstract 
Children's creativity to be improved, so learning must be 
interesting and fun. One way to increase creativity is through 
visual stories. This study aim to determine the increase in 
children's creativity through visual stories. This research is 
classroom action research. The subjects of this study were 
group B students of Alakhyar Kindergarten, Bungo Regency, 
during the second semester of the 2019/2020 school year. Data 
were collected through observations, field notes, interviews and 
documents. The results of this study indicate that there is an 
increase in children's creativity through illustrated stories, 
namely, pre-cycle creativity increased by 13.33%, increased 
creativity in children. cycle I was 6.67% and increased creativity 
in cycle II reached 80.00%. To increase children's creativity 
through picture stories, it is also supported by a number of 
indicators, namely creative response, long attention span, self-
organization / self-confidence , build relationships or 
ideas/storytelling, develop imagination and add new 
vocabulary. The conclusion of this study is that illustrated 
stories can increase children's creativity.  
 
Keywords: Creativity, Illustrations, Early Childhood Education 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan 

tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara 
menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan 
memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani 
(moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, emosional dan 
sosial yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara 
optimal1. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
                                                           

1Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Putaka 

Pelajar. 2007), h. 88. 
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pendidikan nasional bab 1 ayat 14, menyatakan Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih 
lanjut.2 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat bahkan 
dikatakan sebagai lompatan perkembangan karena itu usia 
dini dikatakan sebagai golden age (usia emas) yaitu usia yang 
berharga dibanding usia selanjutnya. Usia tersebut merupakan 
fase kehidupan yang unik dengan karakteristik khas, baik 
secara fisik, psikis, sosial dan moral. Anak pada usia dini 
memiliki kemampuan belajar luar biasa khususnya pada masa 
awal kanak-kanak. Keinginan anak untuk belajar menjadikan 
anak aktif dan eksploratif. Anak belajar dengan seluruh panca 
inderanya untuk memahami sesuatu dan dalam waktu singkat 
anak beralih ke hal lain untuk dipelajari. Lingkunganlah yang 
terkadang menjadi penghambat dalam mengembangkan 
kemampuan belajar anak dan sering kali lingkungan 
mematikan keinginan anak untuk bereksplorasi. 

Masa kanak-kanak merupakan masa paling penting karena 
merupakan pembentukan pondasi kepribadian yang 
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Karakteristik anak 
usia dini menjadi mutlak dipahami untuk memiliki generasi 

                                                           
2 Diknas, Pedoman Pembuatan Cerita Anak Untuk Taman Kanak-

Kanak. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006). 

 



Volume 1, Nomor 1, Februari 2021 

 

JURNAL ALAYYA: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini                                                    | 54 

yang mampu mengembangkan diri secara optimal mengingat 
penting usia tersebut. Mengembangkan kreativitas anak 
memerlukan peran penting pendidik hal ini secara umum 
sudah banyak dipahami. Anak kreatif memuaskan rasa 
keingintahuannya melalui berbagai cara seperti berekplorasi, 
bereksperimen dan banyak mengajukan pertanyaan pada 
orang lain. menjelaskan anak kreatif dan cerdas tidak terbentuk 
dengan sendirinya melainkan perlu pengarahan salah satunya 
dengan memberi kegiatan yang dapat mengembangkan 
kreativitas anak.3 

Fenomena yang ada selama ini kreativitas yang dimiliki 
oleh masyarakat pada umumnya masih rendah. Hal ini dapat 
diketahui dengan masih banyaknya orang–orang yang belum 
mampu menghasilkan karyanya sendiri, mereka masih meniru 
karya milik orang lain. Keadaan tersebut di sebabkan karena 
kurangnya pengembangan kreativitas sejak usia dini. Anak–
anak usia dini pada khususnya di TK Al- Akhyar Kabupaten 
Bungo juga masih memiliki daya kreativitas yang rendah. Hal 
ini dapat di lihat dari kegiatan anak sehari-hari dimana masih 
menunggu guru, tidak mempunyai ide sendiri, belum bisa 
mengungkapkan idenya sendiri kalau tidak dibantu oleh guru, 
anak-anak masih tergantung dengan guru. 

Permasalahan tersebut di atas disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya media pembelajaran yang kurang menarik, 
pembelajaran yang hanya menitik beratkan pada membaca dan 
berhitung saja dan penggunaan metode yang statis sehingga 
membuat anak bosan dan kurang dapat memunculkan ide 

                                                           
3  Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h 19. 
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kreatifnya. Selain itu penggunaan metode bercerita kurang 
optimal di terapkan di TK Al- Akhyar Kabupaten Bungo. 
Kegiatan yang bisa dilakukan untuk mengembangkan 
kreativitas anak antara lain dengan musik, mengunjungi 
pameran, menonton pertunjukan wayang, olahraga, bercerita 
dan lain-lain. 

Buku cerita disukai hampir semua anak apa lagi kalau 
buku cerita tersebut berupa cerita dengan ilustrasi bagus 
dengan sedikit permainan yang melibatkan mereka. Anak-
anak akan merasa terlibat dalam petualangan dan konflik-
konflik yang dialami karakter-karakter di dalamnya, sehingga 
membaca pun akan semakin menyenangkan. Permainan 
adalah kegiatan menyenangkan yang dilaksanakan untuk 
kepentingan kegiatan itu sendiri. Permainan merupakan 
kesibukan yang dipilih sendiri tanpa ada unsur paksaan, tanpa 
didesak oleh rasa tanggung jawab. Anak-anak suka bermain 
karena didalam diri mereka terdapat golongan batin dan 
dorongan mengembangkan diri. 

Buku cerita menyediakan tempat bagi anak-anak untuk 
melepaskan diri dari permasalahan yang belum dapat 
terselesaikan. Buku cerita bergambar dengan tema fantasi 
relialistis membantu anak berimajinasi tentang hal-hal yang 
berada diluar lingkungannya sehingga perkembangan 
pemikiran dan kreativitas anak tidak terbatas pada hal 
tertentu. Cerita fiksi membuat pembaca berimajinasi tentang 
sebuah karakter, pemandangan seting cerita, serta alasan 
terjadinya sebuah plot. Buku cerita non fiksi menstimulasi 
pembacanya berpikir mengenai jawaban dari plot cerita dan 
membuat pembacanya bertanya-tanya sehubungan plot yang 
disajikan. 
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Pengalaman yang dialami anak usia dini berpengaruh 
kuat terhadap kehidupan selanjutnya. Pengalaman tersebut 
akan bertahan lama bahkan tidak dapat terhapus hanya 
tertutupi, suatu saat bila ada stimulasi yang memancing 
pengalaman hidup yang pernah dialami maka efek tersebut 
akan muncul kembali dalam bentuk yang berbeda. Kreativitas 
anak yang tinggi mendorong anak belajar dan berkarya lebih 
banyak sehingga suatu hari mereka dapat menciptakan hal-hal 
baru diluar dugaan kita. Bercerita menjadi stimulasi yang 
berdampak positif bagi perkembangan kreativitas anak. Anak 
terbiasa berkonsentrasi pada suatu topik, berani 
mengembangkan kreasinya, merangsang anak untuk berpikir 
secara imajinatif serta bertambah perbendaharaan kata 
barunya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 
melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kreativitas Anak 
Usia Dini melalui Cerita Bergambar pada Anak Didik 
Kelompok B, TK Al- Akhyar Kabupaten Bungo”.   

 
LANDASAN TEORI  
A. Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berusia nol tahun atau 
sejak lahir sampai berusia kurang lebih delapan tahun (0-8). 
Sedangkan definisi yang kedua, menurut Undang-Undang RI 
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
1 Butir 14 yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
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lanjut4 . Dari pengertian tersebut dapat di tarik kesimpulan 
bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia nol sampai 6 
atau 8 tahun yang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani. 

Karakteristik anak usia dini bersifat egoisantris naifAnak 
memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai 
dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi 
oleh perasaan dan pikirannya yang masih sempit.5 Maka anak 
belum mampu memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa 
dan belum mampu menempatkan diri kedalam kehidupan 
orang lain. 

Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari sifat 
egoisantris naif. Ciri ini ditandai oleh kehidupan anak yang 
belum dapat memisahkan antara dirinya dengan keadaan 
lingkungan sosialnya. Anak pada masa ini hanya memiliki 
minat terhadap benda-benda atau peristiwa yang sesuai 
dengan daya fantasinya. Anak mulai membangun dunianya 
dengan khayalan dan keinginannya sendiri. 

Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak 
terpisahkan Anak belum dapat membedakan antara dunia 
lahiriah dan batiniah. Isi lahiriah dan batiniah masih 
merupakan kesatuan yang utuh. Penghayatan anak terhadap 
sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas, spontan 
dan jujur baik dalam mimik, tingkah laku maupun pura-pura, 

                                                           
4 Tommy Ardianto, Perencanaan Buku Cerita Bergambar Sejarah Goa 

Selonangleng Kediri, (Surabaya: Universitas Kristen Petra, 2007), h. 34 
5 Saring Marsudi, Permasalahan Dan Bimbingan Di Taman Kanak-Kanak, 

(Surakarta: UMS, 2006), h. 6. 
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anak mengekspresikannya secara terbuka karena itu janganlah 
mengajari atau membiasakan anak untuk tidak jujur.6 

Perkembangan Anak Usia Dini merupakan kelanjutan 
dari masa bayi (lahir sampai usia 4 tahun) yang ditandai 
dengan terjadinya perkembangan fisik, motorik dan kognitif 
(perubahan dalam sikap, nilai, dan perilaku) dan psikososial 
serta diikuti oleh perubahan-perubahan yang lain. 
Perkembangan anak usia dini dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
a. Perkembangan Fisik dan Motorik 

Pertumbuhan fisik pada masa ini (kurang lebih usia 4 
tahun) lambat dan relative seimbang. Peningkatan berat badan 
anak lebih banyak daripada panjang badannya. Peningkatan 
berat badan anak terjadi terutama karena bertambahnya 
ukuran system rangka, otot dan ukuran beberapa organ tubuh 
lainnya. Perkembangan motorik pada usia ini menjadi lebih 
halus dan lebih terkoordinasi dibandingkan dengan masa bayi. 
Pada masa ini anak bersifat spontan dan selalu aktif. Mereka 
mulai menyukai alat–alat tulis dan meraka sudah mampu 
membua desain maupun tulisan dalam gambarnya. Mereka 
juga sudah mampu menggunakan alat manipulasi dan 
konstruktif. 
b. Perkembangan Kognitif 

Pikiran anak berkembang secara berangsur-angsur pada 
periode ini. Daya pikir anak yang masih bersifat imajinatif dan 
egosentris pada masa sebelumnya maka pada periode ini daya 

                                                           
6 Suharsimi Arikunto dan Supardi Suhardjono, Penelitian Tindakan 

Kelas, (Jakarta: Bumi Angkasa. 2007), h. 21. 
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pikir anak sudah berkembang kearah yang lebih konkrit, 
rasional dan objektif. Daya ingat anak menjadi sangat kuat, 
sehingga anak benar-benar berada pada stadium belajar. 
c. Perkembangan Bahasa 

Hal yang penting dalam perkembangan bahasa adalah 
persepsi, pengertian adaptasi, imitasi dan ekspresi. Anak harus 
belajar mengerti semua proses ini, berusaha meniru dan 
kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan 
perasaannya. Perkembangan bahasa pada anak meliputi 
perkembangan fonologis, perkembangan kosakata, 
perkembangan makna kata, perkembangan penyusunan 
kalimat dan perkembangan pragmatik. 
d. Perkembangan Sosial 

Anak-anak mulai mendekatkan diri pada orang lain 
disamping anggota keluarganya. Meluasnya lingkungan sosial 
anak menyebabkan mereka berhadapan dengan pengaruh– 
pengaruh dari luar. Anak juga akan menemukan guru sebagai 
sosok yang berpengaruh. 
e. Perkembangan Moral 

Perkembangan moral berlangsung secara berangsur– 
angsur, tahap demi tahap. Terdapat tiga tahap utama dalam 
pertumbuhan ini, tahap amoral (tidak mempunyai rasa benar 
atau salah), tahap konvesional (anak menerima nilai dan moral 
dari orang tua dan masyarakat), tahap otonomi anak membuat 
pilihan sendiri secara bebas.7  

 
 

 

                                                           
7 Tommy Ardianto, Perencanaan Buku Cerita Bergambar, (Surabaya: 

Universitas Kristen Petra, 2007), h. 7. 
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B. Kreativitas 

Pengertian Kreativitas mengandung beragam definisi 
didalamnya. kreativitas merupakan ide atau pikiran manusia 
yang bersifat inovatif, berdaya guna dan dapat dimengerti8. 
menyatakan kreativitas adalah proses memecahkan masalah 
dan membuat ide, menjelaskan kreativitas merupakan 
kemampuan seseorang menghasilkan gagasan baru berupa 
kegiatan atau sintesis pemikiran yang mempunyai maksud dan 
tujuan yang ditentukan, bukan fantasi semata 9 . kreativitas 
adalah kemampuan menghasilkan bentuk   baru   dalam   seni, 
atau   dalam   persenian, atau dalam memecahkan masalah-
masalah dengan metode-metode baru. Dari paparan tersebut 
penulis menyimpulkan kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan gagasan baru, memecahkan masalah dan ide 
yang mempunyai maksud dan tujuan yang di tentukan. 
Sedangkan kreatif merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh 
seseorang yang mempunyai kreativitas.10 

Anak Kreatif yaitu anak yang mampu memperdayakan 
pikirannya untuk menghasilkan gagasan baru, memecahkan 
masalah dan ide yang mempunyai maksud dan tujuan yang di 
tentukan. Ketika anak mengekspresikan pikirannya atau 
kegiatannya yang berdaya cipta, berinisiatif sendiri, dengan 

                                                           
8 Ibid., h. 24. 
9  Abu Al Hadilid, Peningkatan Kreativitas dan keaktifan matematika 

Melalui Pendekatan Metakognitif. (Surakarta: UMS, Tidak Dipublikasikan, 

2008), h. 25. 
10  Rahmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Usia Taman 

Kanak- Kanak, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h. 17. 
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cara-cara yang original, maka kita dapat mengatakan bahwa 
mereka itu adalah anak yang kreatif, Individu kreatif dengan 
sendirinya memiliki motivasi dalam dirinya atau motivasi 
intrinsik yang kuat untuk menghasilkan ide atau karya dalam 
memuaskan diri bukan karena tekanan dari luar. Motivasi 
dalam diri atau intrinsik tercipta dengan sendirinya yang 
mendorong timbulnya kreativitas dan itu akan berlangsung 
dalam kondisi-kondisi mental tertentu. 

Karakteristik tindakan kreatif anak adalah sebagai 
berikut: (1) Anak kreatif belajar dengan cara-cara yang kreatif, 
(2) Anak kreatif memiliki rentang perhatian yang panjang 
terhadap hal yang membutuhkan usaha kreatif, (3) Anak 
kreatif memiliki kemampuan mengorganisasikan yang 
menakjubkan, (4) Anak kreatif dapat kembali kepada sesuatu 
yang sudah dikenalnya dan melihat dari cara yang berbeda, (5) 
Anak kreatif belajar banyak melalui fantasi, dan memecahkan 
permasalahan dengan menggunakan pengalamannya, (6) Anak 
kreatif menikmati permainan dengan kata-kata dan tempat 
sebagai pencerita yang alami. Anak kreatif belajar dengan cara-
cara yang kreatif, Dalam proses pembelajaran seharusnya 
memberikan kesempatan pada anak untuk bereksperimen dan 
bereksplorasi sehingga anak memperoleh pengalaman yang 
berkesan dan menjadikan apa yang dipelajari anak lebih lama 
di ingat.  

Melalui eksperimen, eksplorasi, manipulasi dan 
permainan mereka sering mengajukan pertanyaan, membuat 
tebakan, dan kemudian mereka menemukan, kadangkala cepat 
dan emosional, sementara pada saat yang lain secara diam-diam 
saja. Dengan metode cerita bergambar kreativitas dapat 
dikembangkan karena anak akan sering mengajukan 
pertanyaan, membuat tebakan sesuai dengan ciri anak kreatif 
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di atas. Anak kreatif memiliki rentang perhatian yang panjang 
terhadap hal yang membutuhkan usaha kreatif. Anak kreatif 
memiliki rentang perhatian 15 menit lebih lama bahkan lebih 
dalam hal mengeksplorasi, bereskperimen, memanipulasi dan 
memainkan alat permainanya. Hal ini menunjukan anak yang 
kreatif tidak mudah bosan seperti halnya anak yang kurang 
kreatif. Melalui bercerita guru dapat mengidentifikasi anak 
yang kreatif maupun tidak kreatif yakni dilihat dari rentang 
perhatiannya dalam mendengarkan cerita. Kegiatan cerita 
bergambar dapat meningkatkan rentang perhatian anak karena 
gambar yang menarik membuat anak lebih fokus perhatiannya. 
Anak kreatif memiliki kemampuan mengorganisasikan yang 
menakjubkan. Anak kreatif adalah anak yang pikirannya 
berdaya dengan demikian anak kreatif sering merasa lebih dari 
pada anak yang lain.  

Melalui cerita bergambar anak belajar mengaitkan ide dan 
gagasan sebagai bekal untuk melatih kepercayaan diri anak 
karena jika anak berhasil mengaitkan ide atau gagasan maka 
lahitlah karya-karya yang original sehingga kepercayaan diri 
anak akan muncul dan secara tidak langsung anak termotivasi 
untuk mengekspresikannya didepan teman-temannya. Anak 
kreatif dapat kembali kepada sesuatu yang sudah dikenalnya 
dan melihat dari cara yang berbeda. Anak kreatif merupakan 
anak yang suka belajar untuk memperoleh pengalaman. 

Anak tidak lekas bosan untuk mendapatkan pengalaman 
yang sama berkali-kali. Jika pengalaman pertama diperoleh 
mereka akan mencoba dengan cara lain sehingga diperoleh 
pengalaman baru. Melalui cerita bergambar anak dapat 
menceritakan kembali cerita yang disampaikan, dengan 
demikian anak telah mampu menghasilkan sesuatu yang baru 
dan original sesuai kemampuannya. 
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Anak kreatif belajar banyak melalui fantasi, dan 
memecahkan permasalahan dengan menggunakan 
pengalamannya. Anak kreatif akan selalu haus dengan 
pengalaman baru. Pengalaman yang berkesan akan diperoleh 
secara langsung melalui eksperimen yang dilakukan. Anak 
harus diberikan banyak bekal pengalamannya melalui 
eksperimennya sendiri baik melalui kesenian, musik, drama 
kreatif atau cerita, maupun menggunakan bahasa yang 
mengekspresikan kelucuan, suasana atau atmosfir persoalan 
yang bebas dan dapat diterima oleh anak.  

Cerita bergambar dapat mengasah imajinasi dan fantasi 
anak, fantasi tersebut dapat diasah melalui alur cerita dan 
gambar yang ditampilkan. Misalnya apabila guru bercerita 
dengan setting lapangan, rumah sakit, anak-anak akan 
mempunyai persepsi dalam fantasinya masing-masing. 
Dengan fantasi tersebut, maka akan lebih meningkatkan 
kreativitas anak. Anak kreatif menikmati permainan dengan 
kata-kata dan tempat sebagai pencerita yang alami. Anak 
kreatif suka bercerita, bahkan kadang-kadang bercerita tidak 
habis-habisnya sehingga sering dicap sebagai anak cerewet. 
Pada hal melalui aktivitasnya itu anak akan mengembangkan 
lebih lanjut fantasi-fantasinya, khayalan-khayalan 
imajinatifnya sehingga akan memperkuat kekreatifan anak. 

Melalui cerita bergambar anak akan sering mendapatkan 
kosakata baru, dengan kosakata yang diperolehnya tersebut 
akan dapat menjadi bekal anak sebagai pencerita yang alami. 
Anak kreatif memiliki kuriositas yang tinggi. Untuk memenuhi 
rasa koriusitasnya diperlukan bekal pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih banyak dibandingkan anak yang 
kurang kreatif.  
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Pengetahuan dan pengalaman itu akan lebih bermakna 
dan akan bertahan lama jika dapat diperoleh secara langsung. 
Untuk itu diperlukan berbagai macam kegiatan eksperimen 
dan eksplorasi yang dapat dilakukan anak. Guru, orang tua 
dan orang-orang yang dekat dengan anak perlu memahami 
bagaimana memfasilitasi anak agar kreativitas itu muncul 
sebagai kekuatan real yang sangat diperlukan bagi 
kehidupannya kelak. 

Bakat kreatif akan tumbuh dan berkembang jika 
didukung dengan fasilitas dan kesempatan yang 
memungkinkan. Orang tua dan guru harus menyadari 
keragaman bakat dan kreativitas anak. Cara mendidik dan 
mengasuh anak harus disesuaikan dengan pribadi dan 
kecepatan masing-masing anak. Pengembangan bakat dan 
kreativitas anak dapat diuraikan dengan pendekatan 4P 
(pribadi, press, proses, dan produk). 

Kreativitas merupakan keunikan individu (berbeda 
dengan individu lain) dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Masing- masing anak mempunyai bakat dan kecepatan serta 
kreativitas yang berbeda, oleh sebab itu orang tua dan guru TK 
dapat menghargai keunikan pribadi masing-masing. Orang 
tua, guru, dan orang–orang yang dekat dengan anak 
hendaknya jangan memaksa anak untuk melakukan hal yang 
sama.  

Demikian juga hendaknya jangan memaksa anak untuk 
menghasilkan produk yang sama, atau bahkan memaksakan 
agar anak mempunyai minat yang sama. Agar bakat dan 
kreativitas anak dapat tumbuh dan berkembang orang tua, 
guru, dan orang-orang terdekat dengan anak membantu anak 
untuk menemukan bakat dan kreativitasnya. Kreativitas dapat 
diwujudkan jika didukung oleh lingkungan dan kemauan dari 
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dalam dirinya yang kuat. Terdapat dua faktor pendukung 
kemauan seseorang, antara lain: Kemauan dari dalam atau 
motivasi intrinsik, Motivasi intrinsik yang tumbuh karena 
adanya kesadaran diri untuk membangun pengetahuan dan 
pengalaman tanpa adanya paksaan. Motivasi intrinsik menjadi 
pendorong utama bagi pengembangan kreativitas anak. 
Motivasi ekstrinsik Motivasi yang tumbuh dari berbagai 
sumber seperti penghargaan atas kreasi yang dihasilkan anak, 
pujian, dan insetif atas keberhasilan anak. 

Kreativitas tidak dapat di wujudkan secara instan. 
Pemunculan kreativitas diperlukan proses melalui pemberian 
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Yang penting 
dalam memunculkan kegiatan kreatif adalah pemberian 
kebebasan kepada anak untuk melakukan berbagai kegiatan 
eksperimen dalam rangka mewujudkan atau melakukan 
berbagai kegiatan dalam rangka mewujudkan atau 
mengekspresikan dirinya secara kreatif.11 

Produk kreatif dihasilkan oleh kondisi pribadi dan kondisi 
lingkungan yang mendukung atau kondusif. Mengingat 
kondisi pribadi dan kondisi lingkungan erat kaitannya dengan 
proses kreatif, maka lingkungan memberikan dorongan dan 
kesempatan kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam 
berbagai kegiatan sehingga mampu menggugah minat anak 
untuk meningkatkan kreativitas anak.12  

                                                           
11 Danar Grasinda Santi, Pendidikan Anak usia Dini Antara Teori Dan 

Praktek, (Jakarta: PT. Indeks, 2019), h. 34. 
12 Imam Musbikin, Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2006), h. 21. 
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Alat permainan yang terlalu terstuktur menghilangkan 
kesempatan anak melakukan bermain secara kreatif. Karena 
dengan penyediaan permainaan yang terstruktur membuat 
anak tidak bisa mengembangkan imajinasinya. Selain kondisi 
yang menghambat kreativitas tersebut di atas, menyatakan 
bahwa kondisi yang dapat meningkatkan kreativitas anak 
adalah: 
a. Waktu 

Anak kreatif membutuhkan waktu untuk menuangkan ide 
atau gagasan dan konsep-konsep dan mencobanya dalam 
bentuk baru atau orginal. 
b. Kesempatan menyendiri 

Anak membutuhkan waktu dan kesempatan menyendiri 
untuk mengembangkan imajinasinya. 
c. Dorongan 

Terlepas seberapa jauh hasil belajar anak memenuhi 
standar orang dewasa, mereka memerlukan dorongan atau 
motivasi untuk kreatif dan bebas dari ejekan yang sering kali 
dilontarkan pada anak kreatif. 
d. Sarana 

Sarana untuk bermain dan sarana lainnya disediakan 
untuk merangsang dorongan eksperimen dan eksploitasi yang 
penting untuk mengembangkan kreativitas. Cerita merupakan 
salah satu sarana untuk mengembangkan kreativitas anak, 
karena dengan mendengarkan cerita imajinasi dan fantasi anak 
dapat terasah. Selain itu cerita dapat meningkatkan rasa ingin 
tahu anak, menambah perbendaharaan kata serta 
meningkatkan rentang perhatian anak. Apabila imajinasi dan 
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rasa ingin tahu anak berkembang maka secara otomatis 
kreativitas anak akan meningkat.  

Dari paparan tersebut penulis menyimpulkan bahwa ada 
banyak kondisi yang dapat diciptakan untuk meningkatkan 
kreativitas anak diantaranya dengan menyediakan waktu, 
memberi kesempatan untuk menyendiri, dorongan atau 
motivasi dan sarana. Sarana yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah cerita bergambar.13 

Suyanto dan Abbas dalam Musfiroh menyatakan cerita 
dapat digunakan sebagai sarana mendidik dan membentuk 
kepribadian anak. Nilai-nilai luhur ditanamkan pada diri anak 
melalui penghayatan terhadap makna dan maksud cerita. 
Tranmisi budaya terjadi secara alamiah. 14  Anak memiliki 
referensi yang mendalam karena setelah menyimak, anak 
melakukan serangkaian aktivitas kognisi dan afeksi yang rumit 
dari fakta cerita separti nama tokoh, sifat tokoh, latar tempat, 
dan budaya, serta hubungan sebab akibat dalam alur cerita dan 
pesan moral yang tersirat didalamnya, misalnya makna 
kebaikan, kejujuran, dan kerja sama. Proses ini terjadi secara 
lebih kuat dari pada nasehat atau paparan. 15  Bercerita 
merupakan alat perbandingan budi pekerti yang paling mudah 
dicerna anak disamping teladan yang dilihat anak tiap hari. 
Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat 
diintegrasikan dengan dasar ketrampilan lain, yakni berbicara, 
membaca, menulis dan menyimak, tidak terkecuali cerita yang 
menempatkan mata anak-anak sebagai pengamat utama dan 

                                                           
13  Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak (jilid 2 edisi ke enam), 

(Jakarta: Erlangga, 1978), h. 15. 
14 Musfiroh, Bercerita Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Tadkiroatun, 

2005), h. 5. 
15 Ibid,. h. 34. 
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masa anak-anak sebagai fokus utamanya. bercerita menjadi 
sesuatu yang penting bagi anak karena beberapa alasan antara 
lain: 
a. Bercerita merupakan alat perbandingan budi pekerti yang 

paling mudah dicerna anak disamping teladan yang dilihat 
anak tiap hari. 

b. Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat 
diintegrasikan dengan dasar ketrampilan lain, yakni 
berbicara, membaca, menulis dan menyimak, tidak 
terkecuali untuk anak taman kanak-kanak. 

c. Bercerita memberi ruang lingkup yang bebas pada anak 
untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan 
berempati terhadap peristiwa yang menimpa orang lain. Hal 
tersebut mendasari anak untuk memiliki kepekaan sosial. 

d. Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi 
suatu permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan 
pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran pada 
anak bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan 
yang dinilai negatif oleh masyarakat. 

e. Bercerita memberikan barometer sosial pada anak, nilai-nilai 
apa saja yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti 
patuh pada perintah orang tua, mengalah pada adik, dan 
selalu bersikap jujur. 

f. Bercerita memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti 
yang memiliki retensi lebih kuat dari pada pelajaran budi 
pekerti yang diberikan melalui penuturan dan perintah 
langsung. 

g. Bercerita memberikan ruang gerak pada anak, kapan 
sesuatu nilai yang berhasil ditangkap akan diaplikasikan. 
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h. Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi anak 
dan guru sebagai pencerita, seperti kedekatan emosional 
sebagai pengganti figur lekat orang tua. 

i. Bercerita membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa 
atau cerita, alur, plot, dan menumbuhkan kemampuan 
merangkai sebab akibat dari suatu peristiwa dan 
memberikan peluang bagi anak untuk belajar menelaah 
kejadian-kejadian di sekelilingnya. 

j. Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi anak. 
Cerita memberikan efek reaktif dan imajinatif yang 
dibutuhkan anak TK, membantu pembentukan serabut 
syaraf, respon positif yang dimunculkan memperlancar 
hubungan antarneuron. Secara tidak langsung, cerita 
merangsang otak untuk menganyam jaringan intelektual 
anak. 

k. Bercerita mendorong anak memberikan makna bagi proses 
belajar terutama mengenai empati sehingga anak dapat 
mengkonkretkan rabaan psikologis mereka bagaimana 
seharusnya memandang suatu masalah dari sudut pandang 
orang lain. Dengan kata lain, anak belajar memahami sudut 
pandang orang lain secara lebih jelas berdasarkan 
perkembangan psikologis masing-masing. 

Bentuk-bentuk penyajian cerita anak TK yang disarankan 
adalah sebagai berikut: 
1) Kartu Cerita 

Kartu cerita adalah sebuah cerita yang berbentuk teks 
yang berisi catatan singkat dari bagian-bagian cerita secara 
beruntun, sebagai bahan bercerita. Adapaun bentuk cerita ini 
disajikan dalam bentuk kartu. 
2) Gambar Seri 
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Gambar seri adalah kumpulan beberapa gambar dimana 
ringkasan cerita dituliskan pada kertas tersendiri sebagai bahan 
bercerita. Cerita ini tidak berbetuk buku akan tetapi hanya 
berbentuk lembaran kertas yang saling berkaitan 
3) Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita bergambar adalah sebuah cerita berbentuk 
buku dimana terdapat gambar sebagai perwakilan cerita yang 
saling berkaitan. Selain ada gambar dalam buku cerita tersebut 
juga terdapat tulisan yang mewakili cerita yang ditampilkan 
oleh gambar diatasnya. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Mc. 
Taggart. Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B 
TK Al-akhyar Kabupaten Bungo, semester II tahun pelajaran 

2019/2020. Objek penelitian adalah keaktifan belajar peserta didik. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, catatan 
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan kreativitas anak melalui cerita bergambar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Perencanaan tindakan siklus I 

Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan pada hari jum’at, 
tanggal 28 Mei 2019 di TK Al-akhyar Kabupaten Bungo. Pada 
kesempatan tersebut, peneliti berdiskusi dengan kepala 
sekolah dan guru kelas terutama hal-hal yang akan dilakukan 
pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I.  

Hal-hal yang diskusikan antara lain: (1) peneliti 
menyamakan persepsi dengan kepala sekolah dan guru kelas 
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mengenai penelitian yang akan dilakukan, (2) peneliti 
mengusulkan penggunaan media buku cerita bergambar untuk 
pembelajaran peningkatan kreativitas, (3) peneliti 
mengusulkan perencanaan pembelajaran berupa SBP (Satuan 
Bidang Pengembangan) dan guru menyetujui, (4) peneliti 
mengusulkan observasi sebagai instrumen pokok penilaian 
peningkatan kreativitas, (5) menentukan jadwal pelaksanaan 
tindakan. Pada waktu diskusi disepakati bahwa peneliti 
sebagai pelaksana tindakan dan kepala sekolah serta guru 
kelas membantu selama proses pembelajaran dan sebagai 
observator. Alokasi waktu di setiap pertemuan selama 30 
menit. Adapun tindakan dalam siklus pertama akan 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Dimana pertemuan 
pertama pada hari Senin tanggal 31 Mei 2019, pertemuan 
kedua pada hari Rabu tanggal 2 Juni 2019, dan pertemuan 
ketiga pada hari jum’at tanggal 4 Juni 2019. Peneliti juga 
memberi kesempatan pada anak untuk tampil didepan kelas 
untuk mengekspresikan imajinasinya.  

Dari sini kita dapat melihat kepercayaan diri anak untuk 
tampil didepan kelas serta melihat kemampuan mereka 
mengembangkan imajinasinya. Setelah itu peneliti mencoba 
memberi pertanyaan seputar isi cerita dan tanpa disadari anak 
akan mencoba menjawab. Dari jawaban-jawaban itulah anak 
kadang menggunakan kata-kata yang belum pernah diucapkan 
sebelumnya sehingga hal ini dapat menambah perbendaharaan 
kata anak sebagai bekal dalam menghasilkan karya originalnya. 
Dari hasil penelitian pra siklus ini hanya terdapat 13.33 % atau 
4 anak saja yang menunjukan kreativitas dari 30 anak yang ada 
dalam kelompok B TK Al-akhyar Kabupaten Bungo. 
2. Perancanaan tindakan kelas siklus II 



Volume 1, Nomor 1, Februari 2021 

 

JURNAL ALAYYA: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini                                                    | 72 

Proses peningkatan kreativitas anak melalui cerita 
bergambar yang telah dilakukan pada siklus I pada umumnya 
sudah cukup baik, tetapi belum memuaskan. Masih ada anak 
yang kurang memperhatikan dan peningkatan kreativitas juga 
kurang memuaskan. Untuk mengatasi kekurangan pada siklus 
I, maka pada hari Sabtu tanggal 5 Juni 2019 peneliti, kepala 
sekolah, dan guru merencanakan tindakan pada siklus II. 
Siklus II ini direncanakan dilakukan dalam 2 pertemuan yaitu 
pertemuan pertama pada hari Selasa tanggal 8 Juni 2019, dan 
pertemuan kedua pada hari Jum’at tanggal 11 Juni 2019.  

Pada siklus II ini peneliti dan dibantu oleh kolaborator 
melakukan pengamatan terhadap peningkatan kreativitas dan 
keaktifan anak dalam mengikuti pembelajaran. Observasi 
dilakukan untuk membandingkan peningkatan kreativitas 
anak antara siklus I dengan siklus II. Seperti pada siklus I, 
observasi difokuskan pada pemberian motivasi pada anak 
untuk berani bereksplorasi dan menumbuhkan kepercayaan 
diri untuk tampil didepan kelas sambil bercerita 
mengembangkan imajinasinya.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru maka diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 
setelah dibacakan cerita dengan judul yang berbeda, anak 
menjadi lebih antusias dalam merespon isi cerita, (2) setelah 
diberikan motivasi, anak-anak menjadi aktif untuk tampil 
Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
khususnya di ruang kepala sekolah. Observasi dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak selama 
mengikuti kegiatan bercerita.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, kepala 
sekolah dan guru kelas, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 
pada pertemuan pertama anak-anak masih merasa asing 
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dengan proses pembelajaran dengan menggunakan media 
buku cerita bergambar, (2) pada pertemuan kedua anak-anak 
sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar, (3) pada pertemuan ketiga anak-
anak mulai merasa bosan terhadap proses pembelajaran karena 
penggunaan media dengan judul yang sama, (4) konsentrasi 
anak terhadap cerita mengalami penurunan karena tidak 
adanya motivasi atau rewads untuk anak atas kreativitasnya, (5) 
terjadi peningkatan kreativitas yaitu sebelum penelitian anak-
anak yang menunjukan sikap kreatif hanya sebesar 13.33 % 
atau 4 anak, pada pertemuan pertama mencapai 23.33 % atau 7 
anak, pertemuan kedua mencapai 40.00 % atau 12 anak, dan 
pertemuan ketiga mencapai 46.67 % atau 14 anak. memuaskan 
pada siklus II ini yaitu pada siklus I pertemuan ketiga 
kreativitas anak sebesar 46.67 % atau 14 anak sedangkan pada 
siklus II pertemuan pertama sebesar 66.67 % atau 20 anak dan 
pada pertemuan kedua telah mencapai 80.00 % atau 24 anak. 
3. Refleksi 

Proses pelaksanaan tindakan pada siklus II sudah baik. 
Kelemahan yang ada pada siklus I dapat teratasi dengan baik. 
Hal ini menunjukan kreativitas anak melalui cerita bergambar 
mengalami peningkatan. Peningkatan kreativitas ini terlihat 
dari tercapainya indikator yang ditetapkan, seperti 
peningkatan kreativitas anak yang mencapai 80.00 %, 
antusiasme anak yang meningkat serta perhatian dan 
konsentrasi anak dalam pembelajaranpun membaik. Peneliti 
dengan dibantu kolaborator telah berhasil meningkatkan 
kreativitas anak serta perhatian dan konsentrasi anak dalam 
proses pembelajaran.  

Adapun masih ditemukannya satu atau dua anak yang 
kurang memperhatikan peneliti tidak menjadi masalah dalam 
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proses pembelajaran, karena kita tahu bahwa karakteristik, 
kemampuan, dan daya tangkap anak didik itu beraneka 
ragam. Kreativitas anak pada kelompok B TK Al-akhyar 
semester II tahun pelajaran 2019/2020 telah mengalami 
peningkatan sebesar 80.00% atau 24 anak dari 30 anak. 

 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pembelajaran 
bercerita melalui buku cerita bergambar dapat meningkatkan 
kreativitas pada anak usia dini. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan prosentase kreativitas dari sebelum tindakan 
sampai dengan siklus II yakni sebelum tindakan kreativitas 
anak sebesar 13.33% atau 4 anak, peningkatan kreativitas siklus 
I mencapai 46.67 % atau 14 anak dan peningkatan kreativitas 
pada siklus II mencapai 80.00 % atau 24 anak. Oleh karena itu 
buku cerita bergambar merupakan media yang efektif untuk 
meningkatkan kreativitas pada anak usia dini. Hal ini karena 
buku cerita bergambar merangsang anak untuk berpikir 
kreatif, perhatian anak terhadap proses pembelajaran makin 
panjang, anak mampu mengorganisasikan kemampuan diri 
atau melatih kepercayaan diri pada anak, merangsang 
imajinasi anak, menambah perbendaharaan kata sehingga 
menghasilkan cerita yang original. Metode pendukung 
mempunyai peranan sangat penting dalam peningkatan 
kreativitas anak melalui pemanfaatan buku cerita bergambar. 
Dalam hal ini metode pendukung yakni pemberian waktu 
untuk mengeksplor kemampuan diri dan pemberian rewads 
very good membantu meminimalkan permasalahan yang 
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dihadapi pada saat pembelajaran serta memotivasi anak untuk 
aktif dalam proses pembelajaran. 
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